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Abstrak
[bookmark: _heading=h.cggk38y8s3c3]Padi dalam sektor pertanian memiliki multifungsi yang dapat mencakup aspek produksi atau ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani serta menjaga kelestarian lingkungan hidup. Namun selama kurun 2022-2024 terjadi penurunan luas panen padi dan produksi padi di Desa Tanjung, Kediri yang berkaitan dengan tidak minatnya petani dalam menanam padi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan ketidakminatan petani dalam menanam padi sawah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan instrumen Kuesioner, observasi, observasi lapangan, dan dokumentasi. Populasi penelitian sebanyak 185 responden, besar sampel 65 responden. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Analisa data menggunakan rank spearman test dengan derajat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan, pengetahuan, luas lahan, dan pengalaman berpengaruh signifikan terhadap ketidakminatan petani dalam menanam padi, sedangkan bantuan pemerintah memiliki pengaruh yang lemah.
Kata Kunci: Faktor Ketidakminatan petani, Pendapatan, Pengetahuan, Luas Lahan, Pengalaman, Bantuan Pemerintah, Desa Tanjung Kediri.

Abstract
Rice in the agricultural sector has multifunctionality which can include aspects of production or food security, improving the welfare of farmers and maintaining the preservation of the environment. However, during the period of 2022-2024, there was a decrease in the area of harvest and rice production in Tanjung Village, Kediri, which is suspected to be related to the lack of interest of farmers in growing rice. This research aims to analyze the factors that cause farmers' lack of disest in planting rice fields. The research method used is a quantitative approach with questionnaire instruments, interviews, field observations, and documentation. The research population is 185 respondents, the sample size is 65 respondents. Sampling with purposive sampling technique. Data analysis using rank spearman test with degree of meaning α = 0.05. The results of the study indicate that income, knowledge, land area, and experience significantly influence farmers' disinterest in growing rice, while government assistance has a weak effect.
Keywords: Factors of Farmer Disinterest, Income, Know ledge, Land Area, Experience, Government Assistance, Tanjung Kediri Village. 
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PENDAHULUAN
Padi merupakan komoditas terpenting dan menjadi tanaman utama dipertanian dan dunia. Kebutuhan konsumsi padi sangat tinggi karena padi merupakan tanaman pangan pokok yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (Wardhatul, 2025). Padi memiliki beberapa kegunaan dalam pertanian, termasuk meningkatkan produktivitas atau ketahanan pangan, meningkatkan pendapatan petani, dan mengurangi dampak lingkungan. Menanam lebih banyak padi dapat meningkatkan pendapatan dan hasil panen petani, yang mengarah pada keuntungan yang substansial. Namun, ada sejumlah masalah dengan pertanian secara umum dan budidaya padi secara khusus. Masalah-masalah ini meliputi kurangnya antusiasme petani untuk menanam padi, biaya produksi yang tinggi, dan kurangnya akses terhadap faktor-faktor produksi penting seperti benih dan pupuk berkualitas tinggi. 
Sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan peningkatan produksi pertanian dan kesejahteraan petani, Kabupaten Kediri di Provinsi Jawa Timur memiliki kawasan pengembangan pertanian. Dengan luas lahan pertanian sekitar 43.934,00 ha (BPS Kabupaten Kediri, 2025), lahan di kabupaten ini ideal untuk budidaya pangan, dan banyak penduduk Kabupaten Kediri bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian. Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri melaporkan penurunan produksi padi dan padi sebesar 272.411 metrik ton pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019, dengan total produksi padi dan padi kering (GKG) di kabupaten tersebut pada tahun 2019 mencapai 279.667 metrik ton. Pada tahun 2021, produksi mencapai 258.902 metrik ton; pada tahun 2022, turun menjadi 249.658 metrik ton dan pada tahun 2023, turun menjadi 138.935 metrik ton. Berkurangnya luas lahan yang dipanen berarti berkurangnya produksi padi dan padi kering di Kabupaten Kediri, sehingga terjadi penurunan produksi. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Pagu memiliki total luas lahan 2.532,05 hektar dan luas sawah 1.491,38 hektar. Menurut BPS Kabupaten Pagu tahun 2023, sawah mencakup 58,5% dari luas lahan kabupaten, sedangkan lahan non-pertanian mencakup 34,5% dan lahan non-sawah 6,8%. Luas lahan panen dan produksi padi di Kabupaten Pagu, Kabupaten Kediri, disajikan di bawah ini.
Hasil panen padi di Kabupaten Pagu bervariasi dari tahun 2019 hingga 2023. Rata-rata produktivitas pada tahun 2020 adalah 61,60 kW/ha, sementara luas lahan panen turun sebesar 157,00 hektar dan 9.770,00 kuintal padi kering (GKG) dibandingkan tahun sebelumnya. Rata-rata, panen pada tahun 2021 meningkatkan produksi sebesar 60,79 kW/ha, sementara luas lahan yang dipanen bertambah 180,00 hektar, menghasilkan 10.940,00 kuintal GKG. Pada tahun 2022, panen mencapai rekor tertinggi dengan luas lahan 264,00 hektar dan produksi 16.060,00 kuintal GKG, dengan rata-rata produksi 60,83 kuintal, peningkatan signifikan dibandingkan periode 2019–2023. Rata-rata, produktivitas mencapai 59,44 kW/ha pada tahun 2023, sementara luas lahan yang dipanen berkurang 179,00 hektar dan produksi GKG berkurang 10.640,00 kuintal.
[image: ]Desa Tanjung adalah salah satu dari 13 desa yang terdapat di kecamatan pagu, yang mempunyai 4.500 jiwa. Desa Tanjung terbagi dalam 3 dusun yaitu dusun Tanjung, Balekambang, Sumberjo. Desa Tanjung memiliki luas 210 Ha, dengan luas lahan sawah 113,80Ha2 dan lahan bukan sawah 96,20 Ha2 lahan non sawah di antaranya adalah tegal, ladang, perkebunan hutan rakyat, padang rumput, perumahan penduduk dan lahan yang sementara tidak diusahakan.  Jumlah masyarakat yang bertani sebanyak 185 jiwa tetapi dari jumlah tersebut ada yang menggunakan lahan sendiri dan ada yang menyewa dari lahan orang lain, 4.315 sebagai buruh tani, pekerja swasta, dan pelajar (BPS Kecamatan Pagu 2025).  Hasil panen padi di desa Tanjung menurun dari tahun 2022 hingga 2024. Dengan hasil rata-rata 6,62 ton/ha, tahun 2022 mencatat panen seluas 16 hektar dan menghasilkan 106 ton padi. ​​Pada tahun 2023, sebanyak 97,6 ton padi diproduksi dari lahan seluas 14,5 hektar, dengan hasil rata-rata 6,73 ton per hektar. Pada tahun 2024, dihasilkan 89 ton padi dari lahan seluas 13,8 hektar, dengan hasil per hektar sebesar 6,44 ton. Hal ini terjadi karena petani tidak lagi ingin menanam padi dan lebih memilih tanaman pangan lainnya. 
Setiap orang di Indonesia berhak atas pasokan pangan yang cukup dan memadai, karena pangan merupakan kebutuhan mendasar untuk kelangsungan hidup manusia. Salah satu faktor yang mempengaruhi kurangnya Produktivitas pangan dalam negeri  adalah minat petani yang kurang dalam penanaman padi sehingga hal tersebut menjadi suatu alasan mengapa para petani di Desa Tanjung lebih memilih tetap bertahan dengan usaha tani yang di jalankannya dibanding harus menanam padi dilahan sawahnya. Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya pasokan bahan pangan. Penelitian ini penting dilakukan guna untuk mengidentifikasi akar penyebab dari penurunan produksi padi yang dapat mengancam stabilitas ketahanan pangan. Penelitian ini berfokus pada faktor yang melatarbelakangi tingkat ketidakaminatan petani di Desa Tanjung Kediri. Berdasarkan pada paparan latar belakang dan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Faktor Yang Menyebabkan Ketidakminatan Petani Dalam Menanam Padi Di Desa Tanjung Kediri”
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan metode pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, merangkum, dan menganalisis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti. Fokus utama pendekatan ini adalah pada pengungkapan dan pemahaman terhadap suatu permasalahan atau kondisi aktual di lapangan, berdasarkan fakta-fakta empiris yang diukur. Dalam konteks ini, data yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, kuesioner, serta wawancara yang diolah secara statistik dasar dan disajikan dalam bentuk deskripsi deskriptif. 

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di desa Tanjung kecamatan Pagu Kabupaten Kediri, desa ini mencakup 3 dusun yaitu dusun Tanjung, dusun Balekambang, dan dusun Sumberejo. Desa Tanjung memiliki luas lahan sebesar 210 Ha, dengan luas lahan sawah sebesar 113,80 Ha2 yang ditanami cabai, jagung dan tebu dan lahan bukan sawah sebesar 96,20 Ha2 yang meliputi tegal, ladang, perkebunan, hutan rakyat, padang rumput, dan perumahan penduduk. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung, Kediri karena pada desa tersebut terdapat suatu fenomena atau permasalahan yaitu tidak minatnya para petani disana untuk menanam padi sawah yang mana tanaman tersebut sebenarnya mempunyai keuntungan, dan membawa manfaat dibanding dengan varietas lain.
[bookmark: _heading=h.potip62f9iwe]Gambar 1. Lokasi Desa Tanjung berada di antara 13 desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 185 petani dari Desa Tanjung Kediri membentuk populasi sampel. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam penentuan jumlah sampel penelitian.
Sampel dalam penelitian ini  adalah petani yang kurang minat dalam menanam padi di Desa Tanjung Kediri serta dapat memberikan informasi terkait kurangnya minat dalam menanam padi di desa Tanjung Kediri sesuai dengan pertanyaan yang ada didalam Kuesioner peneliti. Pengambilan responden dilakukan dengan teknik accidental random sampling atau penentuan sampel secara kebetulan. Pengambilan jumlah responden yang akan dijadikan sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin, yaitu: [image: ]
 Keterangan: 
N   : Jumlah sampel 
N   : Total Populasi 
e : Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sample yang masih ditolerir; e= (0.1)
Jumlah petani di Desa Tanjung Kediri 185 maka pengambilan sampel dengan menggunakan Slovin adalah sebagai berikut: 
[image: ][image: ] 
[image: ][image: ]
n= 64,912 dibulatkan menjadi 65 responden. 
Maka sampel yang ditentukan berjumlah 64,912 yang dibulatkan menjadi 65 sampel Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah accidental random sampling atau penentuan sampel secara kebetulan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mencari dan memperoleh data mengenai variabel-variabel data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain yakni kuisioner. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuisioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data dan Analisis Data
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berlandaskan temuan studi, jadi diperolah data berlandaskan Usia responden Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri dengan rincian presentase sebagai berikut:
Berikut data responden berdasarkan jenis kelamin:
Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No.
	Usia (tahun) 
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	36-45 tahun
	16
	24,6

	2
	46-55 tahun
	25
	38,5

	3
	56-65 tahun
	24
	36,9

	 
	Total
	65
	100


Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1 mayoritas masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri hampir setangahnya berada dalam rentang usia 46-55 tahun dengan presentase (38.5%), diikuti dengan sebagian kecil kelompok berusia 36-45 tahun dengan presentase (24.6%), dan hampir setengah berada dalam kelompok usia 56-65 tahun (36.9%)

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berlandaskan temuan studi, jadi diperolah data berlandaskan Jenis Kelamin responden Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri dengan rincian presentase sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin 
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	Laki-laki
	34
	52,3

	2
	Perempuan 
	31
	47,7

	 
	Total
	65
	100


Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2 mayoritas jenis kelamin masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri sebagian besar adalah laki-laki yaitu 35 orang dengan presentase (52.3%), dan hampir setengahnya adalah partisipan perempuan yang berjumlah 30 orang dengan presentase (47.7%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berlandaskan temuan studi, jadi diperolah data berlandaskan pendidikan terakhir responden Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri dengan rincian presentase sebagai berikut:
	No.
	Pendidikan Terakhir  
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	SMP/MTS
	35
	53,8

	2
	SMA/SMK 
	30
	46,2

	 
	Total
	65
	100



Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan pada Tabel 4.3 mayoritas pendidikan terakhir masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri sebagian besar adalah SMP/MTS yaitu sebanyak 35 orang dengan presentase (53.8%) dan hampir setengahnya responden berpendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 30 orang dengan presentase (46.2%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperolah data berdasarkan jumlah anggota keluarga responden Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri dengan rincian presentase sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
	No.
	Anggota Keluarga
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	1
	6
	9,2

	2
	2
	17
	26,5

	3
	3
	14
	21,5

	4
	4
	13
	20,0

	5
	5
	15
	23,1

	 
	Total
	65
	100


Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dijelaskan Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri hampir setengahnya memiliki anggota keluarga berjumlah 2 sebanyak  17 orang responden dengan presentase (26.2%), disusul dengan sebagian kecil sebagian kecil anggota keluarga berjumlah 1 sebanyak 6 responden dengan presentase (9.2%).kemudian sisanya seperti yang tertulis pada data diatas.

Karakteristik Responden Berdasarkan Minat   Petani dalam Menanam Padi
	Berdasarkan hasil penelitian, maka diperolah data berdasarkan Jumlah Minat Petani dalam Menanam Padi Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri dengan rincian presentase sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Minat Petani dalam Menanam Padi
	No.
	Minat Petani 
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1
	Tidak Berminat
	65
	100,0

	2
	Sedikit Berminat
	0
	0

	3
	Berminat
	0
	0

	 
	Total
	65
	100


	Berlandaskan tabel 4.5 menampakkan jika seluruhnya sebanyak 65 responden dengan presentase (100%) tidak berminat untuk menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.

2. Pengaruh pendapatan petani dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri
Tabel 4. 6 Pengaruh pendapatan petani dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri

	Minat Petani
	Pendapatan
	Total
	P-Value
	Nilai R

	
	Tinggi
	Rendah
	
	
	

	Tidak Berminat
	64
(98,5%)
	1
(1,5%)
	65
(100%)
	


0,044
	


-0,475

	Sedikit Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	TOTAL
	64
(98,5%)
	1
(1,5%)
	65
(100%)
	
	


Sumber: Olah data, 2025
Berlandaskan tabel 4.6 menampakkan jika dari 65 responden yang tidak berminat untuk menanam padi  hampir seluruhnya (98,5%) memiliki pendapatan tinggi dan sebagian kecil (1,5%) memiliki pendapatan yang rendah. Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan hasil yang signifikan bahwa pendapatan mempengaruhi minat petani dalam menanam padi, hal tersebut bisa disaksikan dari hasil p-value senilai 0,044 atau <0,05 dan tingkat kekuatan antara dua variable pendapatan petani dengan minat adalah sebesar -0,475 yang artinya pengaruh kedua variabel tersebut sedang atau cukup kuat, kekuatan angka koefisien korelasi bernilai negtif sehingga pengaruh kedua variabel tersebut bersifat tidak searah atau berlawanan.

Pengaruh pengetahuan petani dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri
Tabel 4. 7 Pengaruh pengetahuan petani dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
	Minat Petani
	Pengetahuan
	Total
	P-Value
	Nilai R

	
	Rendah
	Tinggi
	
	
	

	Tidak Berminat
	60
(92,3%)
	5
(7,7%)
	65
(100%)
	


0,001
	


-0,572

	Sedikit Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	TOTAL
	60
(92,3%)
	5
(7,7%)
	65
(100%)
	
	


Sumber: Olah data, 2025
Dari Tabel 4.7 menampakkan jika dari 65 responden yang tidak berminat untuk menanam padi  hampir seluruhnya (92,3%) memiliki pengetahuan yang rendah dan sebagian kecil (7,7%) memiliki pengetahuan  yang tinggi. Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan hasil yang signifikan bahwa pengetahuan mempengaruhi minat petani dalam menanam padi, hal tersebut bisa disaksikan dari hasil p-value 0,001 atau <0,05 dan tingkat kekuatan antara dua variabel pengetahuan petani dengan minat adalah sebesar -0,572 yang artinya pengaruh kedua variabel tersebut sedang atau cukup kuat, kekuatan angka koefisien korelasi bernilai positif sehingga pengaruh kedua variabel tersebut bersifat searah.

Pengaruh luas lahan usaha tani yang dimiliki dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri 
Tabel 4. 8 Pengaruh luas lahan usaha tani yang dimiliki dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.

	Minat Petani
	Luas Lahan
	
Total
	
P-Value
	
Nilai R

	
	Memadai
	Tidak Memadai
	
	
	

	Tidak Berminat
	7
(10,8%)
	58
(89,2%)
	65
(100%)
	


0,003
	


0,547

	Sedikit Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	TOTAL
	7
(10,8%)
	58
(89,2%)
	65
(100%)
	
	


Sumber: Olah data, 2025
Berlandaskan tabel 4.8 menampakkan jika dari 65 responden yang tidak berminat untuk menanam padi  hampir seluruhnya (83,1%) memiliki luas lahan tani yang tidak memadai untuk menanam padi dan sebagian kecil (16,9%) memiliki luas lahan tani yang memadai. Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan hasil yang signifikan jika luas lahan tani berdampak kurangnya minat petani pada menanam padi, ini bisa disaksikan dari hasil p-value  0,003 atau < 0,05 dan tingkat kekuatan antara dua variabel luas lahan tani dengan minat adalah sebesar 0,547 yang artinya pengaruh kedua variabel tersebut sedang atau cukup kuat, kekuatan angka koefisien korelasi bernilai positif sehingga kedua variabel tersebut bersifat searah.

Pengaruh pengalaman dalam usaha tani padi dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri
[image: ]Tabel 4. 9 Pengaruh pengalaman dalam usaha tani padi dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
Sumber: Olah data, 2025
Berlandaskan tabel 4.9 menampakkan jika dari 65 responden yang tidak berminat untuk menanam padi seluruhnya (100%) berpengalaman dalam berusaha tani. Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan hasil yang signifikan bahwa pengalaman mempengaruhi minat petani dalam menanam padi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil p-value senilai 0,000 atau <0,05 dan tingkat kekuatan antara dua variabel pengetahuan petani dengan minat adalah sebesar -0,432 yang artinya pengaruh kedua variabel tersebut sedang atau cukup kuat, kekuatan angka koefisien korelasi bernilai negatif sehingga pengaruh kedua variabel tersebut bersifat tidak searah atau berlawanan.

Pengaruh bantuan pemerintah dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri
Tabel 4.10 Pengaruh bantuan pemerintah dengan kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri
	Minat Petani
	Bantuan Pemerintah
	
Total
	
P-Value
	
Nilai R

	
	Mendapat Bantuan
	Tidak Mendapat Bantuan
	
	
	

	Tidak Berminat
	60
(92,3%)
	5
(7,7%)
	65
(100%)
	


0,011
	


-0,412

	Sedikit Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	Berminat
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	
	

	TOTAL
	60
(92,3%)
	5
(7,7%)
	65
(100%)
	
	


Sumber : Olah Data, 2025                                
[bookmark: _Toc229063436]Berdasarkan tabel 4.10 menampakkan jika dari 65 responden yang tidak berminat untuk menanam padi hampir seluruhnya (92,3%) mendapat bantuan dari pemerintah dan sebagian kecil (7,7%) tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah. Meskipun mendapatkan bantuan, bantuan yang di salurkan ke petani bukan jenis bibit yang unggul dan apabila ditanam tidak dapat menghasilkan yang baik. Banyak petani lebih memilih membeli sendiri yang harganya cukup mahal agar hasil tanamnya baik.  Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan hasil yang signifikan antara bantuan pemerintah dengan minat petani dalam menanam padi, hal tersebut bisa disaksikan dari hasil p-value 0,011 atau < 0,05 dan tingkat kekuatan antara dua variabel bantuan pemerintah dengan minat adalah sebesar -0,412  yang artinya pengaruh kedua variabel tersebut sedang atau cukup kuat, kekuatan angka koefisien korelasi bernilai negatif sehingga pengaruh kedua variabel tersebut bersifat tidak searah atau berlawanan.      
        
Pengaruh Pendapatan Petani dengan tingkat ketidakminatan petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
Menurut Sari et al (2022) menyatakan pendapatan adalah total penerimaan yang didapat dari aktivitas usaha dalam jangka waktu tertentu yang dipengaruhi oleh hasil produksi serta harga jual. Dalam konteks kegiatan usaha, termasuk sektor pertanian, besar keuntungan atau kerugian ditentukan berdasarkan perbedaan antara total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan. Jika pendapatan yang diperoleh melebihi pengeluaran, maka usaha tersebut menghasilkan laba, sebaliknya jika pengeluaran melebihi penerimaan, usaha tersebut akan mengalami kerugian. Istilah "pendapatan pertanian" mengacu pada jumlah penghasilan petani dari penjualan hasil panennya dan konsumsi pribadinya atas hasil panen tersebut. Setelah dikurangi biaya input (seperti benih, pupuk, pestisida, dan peralatan) dan gaji yang diberikan kepada pekerja non-keluarga, jumlah ini kemudian dikurangi dari total pengeluaran. Sektor produksi menghasilkan uang dengan menjual faktor-faktor produksinya, yang dibeli sebagai input untuk proses tersebut dengan harga yang ditentukan oleh pasar produksi. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Jusmiadi et al (2024) bahwa aspek pendapatan berpengaruh nyata terhadap minat petani dalam berusaha. Pendapatan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan usaha tani di masa yang akan datang karena dapat dijadikan sebagai acuan modal untuk penanaman di periode berikutnya (Ambarita et al, 2022). Dalam hal ini dimana semakin besar pendapatan yang termasuk didalamnya adalah modal atau biaya produksi yang dikeluarkan maka minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kediri cenderung  menurun. Dengan kata lain, peningkatan pendapatan tidak diikuti oleh peningkatan minat petani, melainkan kecenderungan penurunan minat petani.

[bookmark: _Toc229063437]Pengaruh Pengetahuan dengan tingkat ketidakminatan petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
	Persepsi dimulai dengan pengetahuan, yang membentuk sikap, yang kemudian melahirkan perilaku atau kemampuan. Akan ada pergeseran perilaku dan sikap sebagai hasil dari komentar mendalam seorang petani tentang suatu subjek. Pengetahuan seorang petani adalah kapasitas mereka untuk meningkatkan praktik pertanian mereka dan berperilaku dengan lebih bertanggung jawab. Hasil pertanian yang tidak memadai merupakan akibat langsung dari ketidaktahuan petani. Karena pendidikan dan pengalaman mereka yang terbatas, petani kesulitan mempelajari hal-hal baru dan beradaptasi dengan ketersediaan teknologi yang terbatas (Yuswandi, 2023). 
Dalam hal ini dimana pengetahuan petani yang rendah menyebabkan minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kediri juga rendah. Dengan kata lain, peningkatan pengetahuan diikuti oleh peningkatan minat petani.  Para petani di Desa Tanjung memiliki pandangan yang suram tentang potensi pertanian padi karena kurangnya pendidikan dan pengalaman dalam menanam tanaman tersebut. Hal ini meredam antusiasme mereka untuk mencoba varietas baru. Karena pemahaman mereka yang tidak memadai, para petani tidak mampu menyerap informasi dengan baik dan menerapkan teknologi yang tersedia bagi mereka, sehingga menghasilkan panen yang kurang memuaskan. 
Menurut Efendi et al (2023) menyatakan  dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan dapat menentukan sikap seseorang dan membentuk keputusan dalam melakukan usaha tani. Kurangnya pengetahuan dan minimnya informasi yang diterima oleh para petani mengenai penanaman padi memberikan pemahaman yang berbeda tentang varietas padi. Minat seseorang bergantung dengan apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka rasakan. Minat petani tentang penanaman padi bergantung dari seberapa tinggi tingkat pengetahuan dan pemahamannya tentang menanam padi. Rendahnya pengetahuan petani di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri menurut hasil observasi disebabkan oleh tidak efektifnya kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan di desa tersebut, kurangnya inisiatif para petani dalam mencari informasi serta kurangnya perhatian dan minat petani dalam menerima inovasi baru. Petani yang memiliki pengetahuan tinggi lebih mudah dalam menerima inovasi baru sedangkan petani dengan pengetahuan rendah cenderung lebih pasif terhadap perubahan yang telah terjadi.

[bookmark: _Toc229063438]Pengaruh Luas lahan usaha tani dengan tingkat ketidakminatan petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
Sederhananya, luas lahan adalah jumlah dari semua faktor lingkungan yang terukur dan total luas lahan yang dapat digunakan di Bumi. Ini termasuk lahan yang dikelola dan yang tidak dikelola, dan mencakup semua hamparan lahan yang luas. Berbagai macam produk pertanian dapat dipengaruhi oleh jumlah lahan yang tersedia untuk produksinya. Semakin besar area tanam, semakin tinggi hasil panennya. Ketika lahan milik keluarga terlalu kecil, mereka mungkin harus puas hanya menanam tanaman paling dasar untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka, yang mengurangi pendapatan mereka. Hasil panen yang diperoleh petani akan terpengaruh oleh ukuran lahan yang kecil dan biaya produksi yang tidak tepat.
Dalam hal ini dimana tidak memadainya luas lahan yang dimiliki petani menyebabkan minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kediri juga rendah. Dengan kata lain, peningkatan luas lahan diikuti oleh peningkatan minat petani.  Hal tersebut sejalan dengan penelitian Afifah et al (2021) Luas lahan memiliki pengaruh yang besar terhadap minat petani untuk menerapkan pertanian padi. Semakin besar area yang dikelola, semakin besar minat petani untuk mengembangkan usaha pertanian mereka karena potensi hasil dan keuntungan yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil dari penyebaran angket responden didapatkan luas lahan yang dimiliki oleh para responden mayoritas petani mengelola lahan dengan kategori sempit (<0,5 Ha)  dikarenakan sebagian besar petani menggunakan lahan sewa yang bukan milik sendiri.

[bookmark: _Toc229063439]Pengaruh Pengalaman dengan tingkat ketidakminatan dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
Berdasarkan hasil Pengalaman merupakan salah satu aspek penting bagi petani dalam menjalankan usaha tani, petani yang berpengalaman biasanya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang budidaya, aspek pemasaran hasil panen dan produksi. Petani yang berpengalaman cenderung memiliki pendapatan yang tinggi karena kemampuannya yang baik dalam mengelola usaha taninya. Pengalaman bertani bukan hanya sebagai tolak ukur lama tidaknya seorang petani dalam berusaha tani, tetapi merupakan akumulasi pengetahuan dan keterampilan yang secara langsung mempengaruhi keberhasilan usaha taninya.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai korelasi adalah -0,432 yang berarti mempunyai tingkat pengaruh yang sedang atau cukup kuat nilai korelasi yang dihasilkan adalah negatif yang menampakkan jika korelasi antara kedua variabel tidak searah atau berlawanan, dalam hal ini dimana semakin tinggi pengalaman petani dalam menanam padi di Desa Tanjung menyebabkan rendahnya minat petani dalam menanam padi. Dengan kata lain, penurunan pengalaman tidak diikuti oleh peningkatan minat petani. Petani yang lebih berpengalaman cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang iklim lokal, jenis tanah, dan strategi rotasi tanaman daripada petani yang baru terjun ke industri ini. Hal ini karena, tidak seperti pendatang baru di industri pertanian, petani berpengalaman kemungkinan besar telah mengalami keberhasilan dan kegagalan saat menanam varietas tanaman yang sama.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mayoritas petani di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri berpengalaman atau sudah pernah menanam padi namun mengalami kegagalan saat panen maka dari itu petani di Desa Tanjung memiliki tingkat pengalaman dan ketrampilan yang tinggi dalam melaksanakan kegiatannya dalam berusaha tani. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Agatha et al. (2022) Secara umum, petani yang lebih berpengalaman lebih selektif dalam memilih inovasi yang mereka gunakan dan meluangkan waktu untuk mengambil keputusan tentang cara mengelola pertanian mereka, sementara petani yang kurang berpengalaman cenderung terburu-buru, sehingga menempatkan diri mereka dalam bahaya yang lebih besar.

[bookmark: _Toc229063440]Pengaruh Bantuan Pemerintah dengan tingkat ketidakminatan petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri.
Bantuan pemerintah merupakan salah satu fasilitas yang dilakukan oleh pemerintah yang berfokus pada antisipasi kegagalan pasar (market failure), menjaga ketahanan pangan nasional, dan peningkatan kesejahteraan petani dengan bentuk pemberian bibit, pupuk atau barang yang diperlukan dalam usaha tani. Bantuan pemerintah harusnya disalurkan secara merata kepada kelompok tani yang membutuhkan. Meskipun demikian, perhatian pemerintah dalam sektor ini masih belum cukup dengan banyak program yang kurang memiliki arah yang jelas dan tidak mendapatkak bantuan yang memadai. Keadaan ini semakin diperburuk di sektor pertanian karena akan  menghadapi tantangan utama berupa perubahan iklim, risiko defisit air, lemahnya tata kelola kebijakan, infrastruktur sosial, dan keberlanjutan sistem pangan (Ibnu, 2024)
Bantuan pemerintah dianggap memiliki kontribusi terhadap minat petani. Di Desa Tanjung, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri sebesar 60 responden mayoritas mendapat bantuan dari pemerintah, bantuan yang didapat antara lain adalah bibit jagung, pupuk, modal, serta bantuan kartu tani. dalam hal ini dimana semakin tinggi bantuan pemerintah yang diterima oleh petani di Desa Tanjung menyebabkan rendahnya minat petani dalam menanam padi. Dengan kata lain, penurunan bantuan pemerintah tidak diikuti oleh peningkatan minat petani. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menurut petani di Desa Tanjung bantuan pemerintah di distribusikan secara tidak merata yang artinya bantuan hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, sehingga petani lain merasa tidak adil dan kehilangan semangat, disisi lain petani lain mengatakan bahwa bantuan pemerintah yang diberikan merupakan bibit yang tidak unggul dengan kualitas rendah sehingga banyak petani yang cenderung untuk tidak menggunakan bibit bantuan tersebut, karena bibit yang ditanam juga akan mempengaruhi hasil yang akan didapatkan, sehingga hal tersebut berkaitaan erat dengan rendahnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kediri.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dan analisis data diperoleh faktor pendapatan dengan hasil p-value 0,044, faktor pengetahuan dengan p-value 0,001, faktor luas lahan dengan p-value 0,003, faktor pengalaman dengan p-value 0,000, dan faktor bantuan pemerintah dengan p-value 0,011 maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut menyebabkan ketidakminatan petani dalam menanam padi sawah di Desa Tanjung, Kediri. 
Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:
A. Bagi Pemerintah
Diharapkan untuk dapat memfasilitasi warga di Desa untuk dilakukan penyuluhan secara merata dan pemberian bantuan secara menyeluruh, agar pengetahuan petani dapat lebih berkembang dan memiliki pola pikir yang maju.
B. Bagi Petani
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dengan banyak mengikuti penyuluhan yang tidak hanya seputar satu varietas saja, dikarenakan dengan banyaknya pengetahuan yang dimiliki maka dapat berkembang pula pola pikir seseorang.
C. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melibatkan lebih banyak responden dari berbagai kelompok untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh dan detail mengenai rendahnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kediri. Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi terkait faktor sosial dan ekonomi. Dengan memperhatikan saran di atas, sangat diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih luas serta mendalam dalam upaya menganalisis faktor yang mempengaruhi kurangnya minat petani dalam menanam padi di Desa Tanjung, Kediri.
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